Pengaruh Laju Aliran Udara dan Koagulasi-Flokulasi
pada Proses Ozonisasi Lindi dari TPA Aktif
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+ Merancang reakicd kertinue dengan kriteria desain vang didapatkan dari percobiaan batch, serta melskukan tracer tedt sehingan diketahui performance
hidrolis dan waktu detensi dari reaktor secara pasti,
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KOAGULASI DAN FLOKULAS! Kombinasi AOP dan Koaguwiasi Flakuies!
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« Lindi yang berasal dari TPA muda memiliki kandungan COD, amonia, dan alkalinitas yang sangat tinggi, sementara pH cenderung netral menuju basa. Rasio COD/BOD sampe lindi sangat rendah berkisar 0,07-0,11, sehingga sulit untuk dicksidasi sacara biologi,

+ Pada proses ozonisasi, proses transfer gas akan meningkat seiring penambahan aliran udara, hal tersebut dikarenakan semakin besar aliran udara maka turbulensi akan semakin besar sehingga terjadi lapisan film pada fluida.Turbulensi akan
menurunkan derajat tahanan liquid - film dan i laju i .

« Pada proses ozonisasi pH akan ingkat karena adany isi ozon yang akan i hidroksil, semakin besar aliran udara semakin besar pula i pH, pada proses i pH akan menurun,

+ Pada percobaan koagulasi-flokulasi tampakmnya tawas memberikan hasil yang terbaik, hal ini dimungkinkan karena lindi banyak koloid yang negatif, sehingga mekanisme destabilisasi, adsorpsi mikro flok menjadi yang paling baik pada
penyisihan koloid pada lindi TPA aktif,

» Proses 03/H202 yang dilanj i-flokulasi dapat i efisiensi isi polutan yang dalam limdi.

» Pada percobaan kontinue, rangkaian yang ada belum merupakan rangkaian ideal, sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk membuat reaktor tersebut menjadi ideal. Namun demikian, reaktor yang ada menunjukan penyisihan COD hingga 77,88% pada
mienit ke 180, hampir i hasil padi itian batch.
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